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Abstrak

Penggunaan baja pegas yang digunakan sebagal bahan utama operasiond
atau sebagai bahan baku produks industri semakin meningkat. Efek dari
penggunaan baja pegas menyebabkan struktur logam terpengaruh oleh gaya luar
berupa tegangan, tarikan dan gesekan yang mengakibatkan deformasi atau
perubahan bentuk. Proses perlakuan panas dengan full annealing (heat treatment)
pada baja pegas ialah dipanaskan pada suhu tertentu dipertahankan pada waktu
tertentu serta didinginkan secara perlahan-lahan di dalam dapur tinggi listrik. Pada
penelitian ini akan diuji dengan pengujian tarik baja pegas SUP 9 setelah spesimen
dilakukan proses heat treatment (full annealing) dengan suhu 860°C selama 5
menit. Pada uji tarik akan dilakukan dengan variasi beban 4000 kgf, 4500 kgf, dan
5000 kgf. Hasil penelitian variasi beban padauji tarik makabisadisimpulkan bahwa
rata-ratanilai modulus el astisitas beban 4000 kgf dengan E = 147,70 kgf/cm?, beban
4500 kgf dengan E = 147,70 kgf/cm?, dan beban 5000 kgf dengan E = 48,90
kgf/cm?, hal ini terjadi karena semakin kecil beban yang diberikan maka semakin

besar nilai modulus el astisitasnya.

Kata Kunci: Uji Tarik, Full Annealing, Baja Pegas SUP 9, Modulus Elastisitas,
Beban.
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Abstract

The use of spring steel used as the main operational material or as a raw
material for industrial production isincreasing. The effect of the use of spring steel
causes the metal structure to be affected by external forces such as stress, pull and
friction which result in deformation or deformation. The process of heat treatment
with full annealing (heat treatment) on spring steel is heated at a certain
temperature maintained at a certain time and cooled slowly in a high electric
kitchen. This research will be tested by tensile stedl testing SUP 9 after the
specimens have been heat treated (full annealing) with a temperature of 860 °C for
5 minutes. The tensile test will be carried out with 4000 kgf, 4500 kgf and 5000 kgf
load variations. The results of the study of load variations in the tensile test it can
be concluded that the average modulus of elasticity load of 4000 kgf with E =
147.70 kgf / cm2, 4500 kgf load with E = 147.70 kgf / cm2, and 5000 kgf load with
E = 48.90 kgf / cm2, this happens because the smaller the load is given, the greater
the modulus of elasticity.

Keywords: Tensile Test, Full Annealing, SUP 9 Spring Steel, Modulus of Elasticity,
Load.
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1.1 Latar Belakang
Perkembangan kemajuan berbagai bidang telah satigatakan, terutama

disebabkan oleh penggunaan sarana teknologi muta&tia berbagai bidang keperluan.
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Pengadaan sarana dan prasarana tertentu, misanyajipn bahan baku untuk suatu
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jenis produk dalam rangka penunjang hasil teknalegiasa ini, maka diperlukan bahan
baku yang cukup memadai untuk melayani kebutuhabalgai industri. Banyaknya
permintaan kebutuhan bahan baku sangat pentinghdaebagai industri.

Baja merupakan logam yang banyak dipergunakan dabésang teknik.
Baja adalah logam paduan, logam besi sebagai whssar dengan beberapa elemen
lainnya, termasuk karbon. Bahan yang dibutuhkanumgrkualitas yang sesuai dengan
pengunaannya yang menyangkut sifat — sifat yanggidikan. Seringkali perlu juga
dipertimbangkan faktor lainnya, mulai dari fakt@ngbuatan, seperti kemampuan bentuk,
hingga faktor metalurgi yang dapat ditentukan dangéas (antara lain ketahanan fatik
atau keausan). Umumnya, penyebab kegagalan padgookem teknik dapat
dikelompokkan kedalam tiga bagian. Faktor pertamtuykegagalan yang disebabkan
oleh desain yang salah atau pemilihan bahan yalak tiepat. Faktor kedua yaitu
kegagalan akibat pemrosesan yang salah. Dan fe&tma kegagalan akibat keausan
selama pemakaian. Identifikasi penyebab kegagalagas penting, sebab menghindari
kegagalan melalui desain berlebih dengan menggurfaktor keselamatan yang besar
merupakan pemborosan. Desain kurang tepat sudamdoaentu akan menimbulkan
kegagalan dini. Penggunaan bahan logam dan pacauasrsgbut tentunya disesuaikan
dengan kondisi material yang akan diproses, jerosgs, efek dari produk yang telah
mengalami proses perubahan serta pengaruh pembeddeaaraberakibat pada perubahan
sifat fisis dan sifat mekanis serta faktor — fakéon yang dapat mempengaruhi kualitas
dari suatu produk. (Pasdah, A., 2009)

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunagnpegas yang digunakan
sebagai bahan utama operasional atau sebagai bakanproduksi industri semakin
meningkat. Baja pegas banyak di gunakan padaaddaiperkakas seperti pada komponen
pertanian, bangunan, kebutuhan rumah tangga dattalat otomotif lainnya. Efek dari
penggunaan baja pegas menyebabkan struktur logpentaruh
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oleh gaya luar berupa tegangan, tarikan dan gesgkag mengakibatkan
deformasi atau perubahan bentuk. Proses perlakamsas(heat treatment) pada
baja pegas ialah dipanaskan pada suhu tertentttatipekan pada waktu tertentu
serta pada media tertentu. Hasil dari perlakuamagpamn akan menghilangkan dan
memunculkan tegangan internal, meningkatkan ke&arategangan tarik dan
menghaluskan butir kristal. Tujuan tersebut akacatgai dengan memperhatikan
faktor yang mempengaruhinya, seperti suhu pemang@sgase, 2014)

Pada penelitian sebelumnya berjudul “Studi EkspeminPengaruh Suhu
Tempering Pada Baja Pegas JIS SUP 9 Terhadamct” karya Permana et al.
(2018) telah dibahas penelitian ini adalah ekspemif@xperimental research) yang
bertujuan untuk mengetahui besarnya, migiact baja pegas hasil perlakuan panas
tempering dengan variasi suhu. variasi temperiag pemanasan baja JIS SUP 9
yang digunakan yaitu suhu 420°C, 540°C dan 6604t iasil ujiimpact sebelum
dan sesudah perlakuan panas tempering didapatkdrbhhwa baja mengalami
peningkatan. Nilai ujimpact baja pegas sebelum perlakuan panas sebesar 1,221
kg.m/cm2 sedangkan setelah hasil perlakuan pamgadsuhu 420°C mengalamai
peningkatan sebesar 1,389 kg.m/cm2, perlakuan pdeagan suhu 540°C
mengalami peningkatan sebesar 2,462 kg.m/cm2 dagadeperlakuan panas
dengan suhu 660°C peningkatan sebesar 6,327 kgan/cm

Berdasarkan penelitian sebelumnya analisis vaeagpering dan dilakukan
uji impact. Pada penelitian ini akan diuji dengan pengujaiktbaja pegas SUP 9
setelah spesimen dilakukan progesat treatment (full annealing) dengan suhu
860°C selama 5 menit. Pada uji tarik akan dilakukan dangariasi beban 4000
kgf, 4500 kgf, dan 5000 kgf. Oleh karena itu dile&n penelitian dengan judul
“Analisis Variasi Pembebanan Pada Uji Tarik BajgdeSUP 9 Setelah Proses
Full Annealing”. Dari hasil uji, akan dianalisis Modulus Elastas dari pengaruh
variasi beban uiji tarik setelah prosksl annealing pada spesimen tersebut.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaalahadalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh perbedaan nilai modulus etastibaja pegas SUP 9
setelah dilakukan variasi pembebanan 4000kgf, 4508R00kgf setelah proses
full annealing?

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan beberapa batasag yhbuat agar penulisan
skripsi tidak menyimpang dari tujuan yang semutardianakan, yaitu :
1. Material yang digunakan adalah baja pegas SUP 9.
2. Tebal baja 5mm dengan ukuran panjang sesuai stal&lar
3. Penguijian tarik dilakukan 9 spesiméuil annealing.
4. Penguijian tarik dengan variasi beban 4000kgf, 4§0)@an 5000kgf.

5. Penguijiarfull annealing dengan suhu 88C selama 5 menit.

Tujuan Pendlitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kekuatan modulus elastisitas yang tegada baja pegas SUP 9
dengan variasi beban 4000kgf, 4500kgf, dan 500Giajtlah prosesull

annealing.

Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini bermanfaat sebagai penggunajarpkegas SUP 9 untuk
penggunaan bahan baku dalam industri otomotif kdlysauidalam pembuatan per
daun mobil/truck untuk pemakaian dalam jangka wédih lama.

Sistematika Penulisan
Sebagai sarana mempermudah penyusunan skripgsemilis menggunakan

sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
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Bab ini membahas gambaran secara umum tentangoltdtang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ntapéeelitian dan sistematika

penulisan.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan teori-teori yang melandasi dan memperkpanelitian yang
diambil dari buku, literature, dan jurnal ilmiataapun penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan karya ilmiah ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab tiga membahas mengenai langkah-langkah sisteiyatg ditempuh
dalam mengerjakan penelitian ini. Hal ini bertujuanpaya dalam metode
pengambilan data, pengumpulan data, diagram ahgliian dan pengolahan data
hasil dari eksperimen ini menjadi lebih terarahuseslengan tujuan yang telah
ditetapkan.

BAB IV ANALISA DATA
Dalam bab ini merupakan laporan hasil dari fenorfenamena pelaksanaan
penelitian dan membahas mengenahi analisis datatgéah diperoleh.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan pokok dari penelitianusegujuan yang dicapai,

serta saran untuk penelitian selanjutnya. Setelahya bab ini dilanjutkan dengan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian pengaruh variasi beban padiatik setelah prosesil

REPOSITORY

annealing terhadap nilai modulus elastisitas baja pegas SuRpat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Hasil analisis variasi beban pada uji tarik malsaldisimpulkan bahwa nilai
modulus elastisitas yang tertinggi pada beban 4@@Gengan E = 147,70
kgf/cn?, dan yang terendah pada beban 5000 kgf dengadd&98 kgf/cm,
hal ini terjadi karena semakin kecil beban yangdikan maka semakin besar
nilai modulus elastisitasnya. Dapat diartikan j&i#at elastisitas semakin
menurun dan telah mencapai batas mulur baja pagR9S

2. Hasil analisis ANOVA uiji distribusi f dari perhitgan variasi beban 4000 kgf,
4500 kgf, dan 5000 kgf yaituifing < franel (0,905 < 5,14) maka diterima.
Dapat disimpulkan bahwa “Tidak terdapat perbedaamgysignifikan pada
variasi beban tarik terhadap nilai modulus elasssi

3. Hasil analisis uji distribusi t dari perhitungarripgndingan 4000 kgf dengan
4500 kgf titung < trabe atau 2,894 < 2,920, perbandingan 4000 kgf deng@an 5
kgf thitung < travel atau 0,332 < 2,920, perbandingan 4500 kgf den@ao &gf
thitung < ttapel @tau 0,157 < 2,920 maka dapat disimpulkardikerima dan H
ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang Blgm pada pada ketiga
beban tersebut terhadap nilai modulus elastisitas.

5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian baja pegas SUP 9jselga, dapat
memperhatikan saran sebagai berikut:
1. Pengujian variasi suhu danlding time padaheat treatment annealing.
2. Pengujian struktur mikro pada bahan yang sudah thuk setelah proses
annealing.

3. Menentukan tegangan sisa setelah dilakukan pessealing.
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